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^TIDAK, nini, aku tidak memuji kosong. 

Bahkan, aku akan merasa berbahagia se- 
kali kalau Raden Nurseta, anak angkatku ini, 
suka mengambilmu sebagai isterinya! Di ba- 
wah kolong langit ini sukar ditemukan kedua- 
nya perawan seperti engkau, nini Pertiwi! Ba- 
gaimana, nini, maukah enekau andaikata men- 
jadi isteri Raden Nurseta?” 

Nurseta sendiri terkejut mendengar ucapan 
Ki Baka itu. Dia mengenal Ki Baka sebagai 
ayahnya, sebagai seorang laki-laki yang gagah 
perkasa, jantan dan pantang mundur, terbuka 
dan jujur. Sungguhpun tidak mengherankan 
melihat sikapnya demikian bebas terbuka mem- 
bicarakan tentang perjodohan di depan gadis 
itu begitu saja, namun keputusan ayah angkat- 
nya itu sungguh mengejutkan hatinya karena 
sama sekali tidak disangka - sangka. Memang 
Ki Baka, biarpun pernah menjadi seorang 
senopati, tnĕnjadi seorang pendekar di se- 
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pnnjaug iembali SrantaS, ftriri1Uft dia tetap §6- 
derhana dan terbuka sehingga anak angkatnya 
sendiripun disuruhnya memanggil bapak’ pa- 
danya, seperti keluarga petani dusun biasa. . 

Sementara ltu, wajah yang kemerahan kini 
menjadi merah sekali, sepasang mata dara 
itu, terbelalak memandang kepada Ki Baka dan 
seperti seekor kelenci ketakutan dan juga 
malu-malu, ia lalu berlari keluar dari gubuk 
itu sambil berteriak kecil, *Aih, paman mem- 

bikin aku menjadi malu sekali.!** Dan la- 

rilah gadis itu tanpa pamit lagi, diiringi suara 
ketawa Ki Baka. 

Setelah gadis dusun itu pergi jauh, Ki Baka 
bertanya kepada Nurseta, "Bagaimana, Raden, 
pendapatmu tentang nini Pertiwi? Bukankah 
ia seorang dara yang ayu manis merak - ati, 
juga lemah lembut dan berhatl emas?” 

Nurseta harus mengakui bahwa gadis tadi, 
blarpun pcrawan gunung, namun memang ma- 
nis sckaii, memiliki daya tarik yang besar, 
maka diapun mengangguk membenarkan dengan 
jujur. **Ia seorang gadis yang menarik, bapak/ 

“Terus terang saja, seringkali aku melamun 
ketika mengenangmu, Raden, dan setiap kali 
nini Pertiwi datang, aku memoayangkan be- 
tapa akan bahagia rasa hatiku kalau melihat 
ia bersanding denganmu, sebagai isterimu, 
Kaluu engkau tidak berkeberatao dan iogia 

4 

T • 


ffteriyenatigtan haiiku, Raden,aku atan segetri 
menemui orang tuanya untuk mengajukan pi- 
nangan, Percayalah, biarpun aku belum per- 
nah menikah, namun mataku cukup awas un- 
tuk dapat mengenal seorang gadis jang baik, 
seorang calon isteri pilihan dan sukar dicari 
keduanya!” 

Nurseta termenung. Mendengar ucapan itu, 
tanpa disengaja, segera terbayanglah di depan 
matanya wajah seorang gadis lain ! Seorang 
gadis yang berkulit kuning berwajah manis, 
dengan sepasang mata seperti bintang, hidung 
kecil mancung dan mulut yang berbibir merah 
basah, ada lesung pipit di sebdah kiri mulut- 
nya dan ada tahi lalat kecil di pipi kanan, 
dengan sinom menghias dahi, sepasang mata 
bintang itu ikadang - kadang redup akan tetapi 
dapat bernyala aneh, seorang gadis 'sederhana 
yang kini muncul sebagai seorang wanita sakti 
yang aneh berpakaian serba hijau. Wulansari! 

**Bagaimana, Raden? Engkau kelihatan ter- 
menung.” 

”Maaf, bapak. Memang aku termenung kare- 
na aku menganggap bahwa pada waktu ini, be- 
lum tiba saatnya bagiku untuk memikirkan ten- 
tang jodoh. Bukankah di depau masih terdapat 
tugas-tugas penting menanti? Bukankah tombak 
pusaka Ki Ageng Tejanirmala harus kudapat- 
fcao kembali, daa keamanan negara terancam 
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oleh pemberontakan Mahesa Rangkah? Nanti 
sajalah, bapak, kalau semua tugas telah sele- 
sai dengan baik, baru kita bicara lagi tentang 
per iodohan.” 

*’Ah -ah, andika benar, kulup! Beginilah 
kalau seorang tua ingin sekali menimang cucul 
Engkau benar, mcmang tugas itu lebih pen- 
ting dari pada rrusan pribadi. Dan kedua tu- 
gas itu teramat penting dan juga amat berba- 
haya, Riden. Kakck yang mengaku bernama 
Wiku Bayunirada itu sakd seperti iblis sendi- 
ri, maka terhadap dta engkau harus berhati- 
hati sekali. Auapun si pemberontak Mahesa 
Rangkah itupun bukan orang sembarangan. 
Dia itu putera pemberontak yang bernama Ling- 
gapati. Ayahnya seorang pemberontak besay 
yang sakti, tentu puteranya juga tidak boleh 
dipandang ringan. Ketika ayahnya memberon- 
tak, aku masih membantu Sang Prabu Wisnu- 
wardhana sebagai seorang dj antara para se- 
nopati d in aku ikut membasmi gerombolannya 
di Mahibit. Sckarang, anaknya juga membe- 
rontak dan bctapa gembira hatiku kalau eng- 
kau, sebagai anak angkatku, msju membantu 
pemerintah dan skut membasmi gerombolan 
Mahesa Rangkah. Eagkau benar, setelah se- 
mua tugas selesai, birulah seorang laki - laki 
boleh bersantai, boieh memikjrkan kesenangan 


Nurseta bermakm di gubuk ayah angkat- 
nya malam itu dan pada keesokan haririya, 
mcreka saling bejpisah lagi setelah sCmalam 
suntuk hampir tidak tidur karena waktunya di- 
habiskan untuk melepas kerinduan dan ber- 
cakap-cakap panjang lebar menceritakan se- 
mua pengalaman masing-masing selama lebih 
dari empat tahun mereka saling berpisah Pa- 
da keesokan harinya, seperti telah mereka run- 
dingkan semalam, Ki Baka pergi menuju ke 
padepokan Panembahan Sidik Danasura di Te- 
luk Prigi, Segoro Wedi di pantai Laut Kidul. 
Adapun Nurseta memulai dengan perjalanan- 
nya untuk menyelidiki tentang gerakan ge- 
rombolan pemberontak pimpinan Manesa Rang- 
kah, sekalian menyelidiki kakek bernama Wi- 
ku Bayunirada yang merampas dan melarikan 
tombak pusaka Tejanirmala. 

* 

** 

Mahesa Rangkah sudah siap untuk melaku- 
kan penyerbuan ke Singosari. Dia sudah meng- 
himpun pasukan yang dianggapnya cukup kuat 
karena memperoleh dukungan secara diam- 
diam oleh Kerajaan Kediri. Tentu saja Sang 
Prabu Jayakatwang tidak berani secara terang- 
terangan mendukung pemberontakan Mahesa 
Rangkah, karena pada lahirnya dia merupakan 
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raja talukac, juga menjadi besan dari Sang 
Prabu Kertanagara. Hanya di dalam batinnya 
sajalah Sang Prabu Jayakatwang membenci dan 
mendendam kepada Sang Prabu Kertanagara 
karena dia merasa dirinya lebih patut menjadi 
raja di raja, menguasai Singosari dan Kediri. 

Untuk memulai pemberontakannya, Mahesa 
Rangkah menyebar para pembantunya, dengan 
membawa pasukan kecil, untuk menyerbu dan 
menduduki dusun-dusun besar kecil yang ber- 
ada di sekitar daerah pinggiran Singosari. Ge- 
rakan ini dimaksudkan untuk memperkuat kedu- 
dukan, juga mengacaukan keamanan Singosari, 
dan terutama untuk menarik perhatian pasukan 
Singosari agar meninggalkan kota raja dan 
berpencaran untuk menanggulangi pengacauan 
yang dilakukan serentak di daerah pinggiran. 

Malam itu bulan bersinar terang, hampir 
penuh. Dusun Tarutug yang terletak di perba- 
tasan antara daerah Kediri dan Singosari, nam- 
pak tenang. Para penduduk dusun itu banyak 
yang tinggal di luar rumah, menikmati sinar 
bulan yang sejuk. Akan tetapi, semakin ma- 
lam, hawa menjadi semakin dingin sehingga 
mereka merasa lebih enak untuk tinggal di 
dalam rumah. Belum juga tiba tengah malam, 
suasana sudah sunyi sekali di dusun Tarutug 
yang bermandi sinar bulan dan diselimuti ha- 
wa yang dingin itu. 
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Suasana malam terang bulan yang dingin 
dan sunyi itu menjadi semakin indah dan he- 
ning ketika sayup sampai terdengar suara su- 
ling meiengking naik turun dengan balu* dan 
merdu sekali. Suling merupakan alat musik, 
yang seperti alat musik tiup lainnya, amat 
peka terhadap getaran perasaan peniupnya. 
Pcncurahan isi batin melalui tiupan suling 
akan amat terasa, melengking dan menggetar 
menurut keadaan batin peniupnya. 

Suara suling yang mengalun dan menyusup- 
nyusup di malam terang bulan itu datang dari 
sebuah bukit dekat dusun Tarutug itu. Bukit 
gundul yang sunyi. Bukit yang hanya ditum- 
huhi rumput dan alang-alang, tempat yang amat 
menyenangkan bagi para anak penggembala 
lembu dan dombc, karena tempat itu selain 
dipenuhi rumput yang subur, juga di sebelah 
barat, lereng bukit itu mengeluarkan air jer- 
nih dan sebuah sumber yang tak pernah ke- 
nng sepanjang musim, baik musim kemarau 
apa lagi di musim hujan. Para penggembala, 
di waktu pagi dan sore, membiarkan ternak 
inereka makan rumput dengan santai, dan mi- 
num dari genangan air dari suraber itu. Akan 
tetapi di waktu malam, keadaan di situ sun>i 
bukan main, tak nampak seorangpun manusia. 
I)an dari puncak bukit sunyi ltulah datangnya 
suara suling malam itu. 
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iPenyuling itu secrang pri^ muda yang du- 
duk di atas sebuah batu di 'puocak bukit itu, 
menghadap ke barat. Usianya sekitar duapu- 
luh liraa tahun, wajahnya cukup tampan ber- 
bentuk bulat telur, tubuhnya sedang namun 
kokoh kuat. Suling yang ditiupnya itu seba- 
tang suling yang berwarna hitam, tidak jelas 
terbuat dari apa, kayu ataukah bambu. Tiba- 
tiba, dari kaki bukit itu sebelah barat, terde- 
ngar suara suitan melengking tiga kali. Men- 
dengar ini, peniup suling itu menurunkan nada 
suara sulingnya, makin merendah sampai akhir- 
nya berhenti dan diapun bangkit berdiri, me- 
mandang ke arah sesosok bayangan yang ber- 
lari naik ke atas bukit dengan cepat, dari arah 
barat. 

Kini orang yang beriari naik itu tiba di 
depan si pemegang suling yang segera menyam- 
butnya dengan pertanyaan, ”Adi Pragalbo, ba- 
gaimana? Berhasilkah andika bertemu dengan 
para senopati Singosari? ’ 

w Aku sudah berjurapa dengan para senopati, 
kakang Padasgunung, bahkan Kanjeng Seno- 
pati Ronggolawe sendiri yang menerirna lapor- 
anku. Mereka sudah mempersiapkan pasukan. 
Dan bagairaana dengan persiapan kita, kakang? 
Apakah para pemuda dusun sudah siap pula 
untuk sewaktu-waktu Kita gerakkan menggem- 
pur para pemberontak?” 
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Padasgunung, si penyuling tadi, mengang- 
guk. ”Mereka sudah siap dan suara sulingku 
yang akan menjadi tanda bagi mereka untuk 
berkumpul di sini. Dari tiga buah dusun di 
sekitar bukit ini telah berhasil kukumpulkan 
duaratus orang. Dan mereka sudah siap ber- 
tempur membela tanah air dengan senjata se- 
adanya namun dengan tekad memba ja. Mereka 
tahu apa artinya perjuangan membasmi para 
pemberontak. Pengalaman yang lalu ketika 
Bayaraja memberontak membaat mereka tidak 
sudi mendiamkan saja para pemberontak itu 
menyerbu dusun mereka. Mereka maklum bah- 
wa mereka tidak mempunyai pilihan lain ke- 
cuali melawan. Kalau para pemberontak itu 
menduduki dusun, tentu semua milik mereka 
lenyap, bahkan nyawa merekapun tidak terja- 
min, sedangkan para wanitanya tentu akan di- 
rusak.” 

”Bagus sekali kalau begitu, kakang Padas- 
gunung,” kata Pragalbo, satria muda gagah 
pcrkasa yang berkulit hitam namun berwajah 
persegi gagah, dengan watak jenaka itu, ”Ka- 
i ena sekarang juga mereka itu kita perlukan. 

”Eh, apa maksudmu, Adi Pragalbo ?” 

J *Begini, kakang. Ketika aku pulang menu- 
ju ke bukit ini, aku melihat betapa banyak 
sudah dusun-dusun yang dtlanda bencana de- 
ugau peoyerbuao pasukao pemberootak. Mere- 
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ka ltu agaknya bergerak serentak di dusutl- 
dusun sekitar perbatasan, dengan kelompok- 
kelomp^k kecil, Tentu saja para penduduk 
dusun itu tanpa dipimpin tidak berdaya meng- 
hadapi para pemberontak yang menjadi peram- 
pok itu, Banyak yang Iari mengungsi. Dan yang 
terpenting, siang tadi aku melihat gerombolan 
pemberontak yang jumlahnya tentu iebih dari 
seratus orang, menuju ke timur dan kurasa, 
selarr.batnya besuk pagi, gerombolan itu sudah 
sampai di sini. Karena itu, aku cepat-cepat 
lari mendahului untuk memberiiahukan kepa- 
mu, kakang,” 

Padasgunung mengepal tinju kiri dan mcng- 
acungkan suling di tangan kanancya sambil 
memandang marah ke arah barat. ”Biarkan 
mereka datang ! Kami sudah siap sedia! Be- 
nar, adi Pragalbo. Malam ini juga kita harus 
mengumpulkan mercka itu dan mengatur siasat 
untuk menyambut musuh. Kalau sampai terja- 
di pertempuran, engkau pimpin pasukan me- 
nurut siasat barisan yang kuatur dengan suara 
sulingku. Para penduduk sudah kulatih selama 
beberapa hari ini dan mereka tahu cara me- 
robah barisan berdasarkan petunjuk suara su- 
lingku, Aku akan menonton dari tempat tinggi 
di sini agar lebih mudah mengamati keadaan 
dan merobah btrisan sesuai dengan perkem- 

bangan pertempuran.” 

* 
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Pragalbo sudah maklum akan keunggulan 
kakak seperguruan itu dalam hal ihnu perang, 
maka diapun merigangguk. Tak lama kemudi- 
»n, terdengar pula lengking suling itu ditiup 
Padasgunung. Akan tetapi kini suara suiing it’u 
terdengar lain, penuh semangat dan suara me- 
lengking tinggi ttu menembus kebeningan malam 
menyusup ke dalam tiga buah dusun yarig be- 
rada di kaki bukit. Segera terdengar suara 
kentungan bertalu-talu menyambut suara su- 
Iing mi dan mulai nampakiah bayangan ba- 
nyak orang berlarian naik ke atas bukit. Itu- 
lah para lelaki muda dari tiga buah dusun 
yang seeera mendaki bukit setelah mendengar 
isarat berkumpu! melalui lengking suling yang 
ditiup Padasgunung tadi. Melihat ini, Pragalbo 
merasa kagum kepada kakak seperguruannya. 
Dalam waktu kurang dari setengah jam, di 
puncak bukit itu telah berkumpul kurang le- 
bih duaratus orang. Mereka semua memegang 
bermacam senjata yane biasa dipergunakan pa- 
ra petani. Linggis, arit, cangkul, ada pula yang 
membawa tombak, golok atau semacam parang, 
dan keris. 

Setelah semua orang berkumpul, memben- 
tuk lingkaran mengelilingi batu besar di ma- 
na Padasgunung dan Pragalbo berdiri, Padas- 
gunung Ialu berkata, suaranya nyaring dan pe- 
nuh wibawa, ”Saudara saudara, baru saja kami 
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mersdengar bahwa gerombolan pemberontak 
sudah mulai melakukan serbuan kedusun-du- 
sun di barat. Ada segerombolan penjahat yang 
sedang menuju ke sini dan agaknya pada hari 
esok pagi-pagi mereka sudah tiba di kaki bu- 
kit ini. Dusun-dusun kita di sekitar ini ter- 
ancam. Oleh karena itu, saudara - saudara ka- 
mi kumpulkan, Kita barus segera membentuk 
pasukan pendam untuk menanti mereka dan 
sebelum mereka sempat menyerbu dusun, kita 
serbu mereka lebih dahulu dari seraua jurus- 
an. Ingat, kalau terjadi pertempuran, kalian 
akan dipimpin langsung oleh Adi Pragalbo 
yang gagah perkasa, dan bentuklah pasukan- 
pasukan dengan perobahan menurut suara su- 
lingku seperti yang pernah andika sekalian 
pelajari.” 

Para anggauta pasukan rakyat itu mengang- 
guk dan mereka tidak merasa gentar karena 
sebelumnya, Padasgunung telah menanam pe- 
ngertian dalam hati mereka bahwa mereka se- 
mua berjuang demi keselamatan keluarga me- 
reka, dan mereka hendak mempertahankan se- 
tiap jengkal tanah dengan percikan , darah 
mereka. Bahkan kalau perlu mereka siap me- 
ngorbankan nyawa demi membela tanah air 
dan keluarga. 

Selama beberapa jam, mereka sibuk melak- 

sanakaa siasat yang diatur oleh Padasgunung 
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dan Pragalbo, mempersiapkan barisan pendam, 
bersembunyi di lubang - lubang yang mereka 
gali, di belakang atang-alang dan pohon-po- 
hon dikaki bukit.* Ada pula yang bersembu- 
nyi di dalam pohon, di antara daun-daun po- 
hon yang lebat. Sementara itu, di dusun-dusun 
mereka terjadi puia kesibukan. Sesuaidengan 
siasat yang sudah mereka pelajari sebelum- 
nya, mereka itu, para wanita, juga siap me- 
nanak nasi dan lauk pauk sekedarnya, sema- 
cam ’*dapur umum” untuk memberi lansum ke- 
pada anak atau suami mereka yang sedang 
bertugas jaga untuk mempertahankan dusun 
mereka dari serbuan para pemberontak jahat. 

Malam itu tidak terjadi sesuatu. Laskar 
rakyat yang dipimpin oleh Padasgunung dan 
Pragalbo itu tidur dalam tempat persembunyi- 
an mereka, dan penjagaan diadakan secara 
bergilir. Ini perintah Padasgunung yang tidak 
menghendaki pasukannya menjadi mengantuk 
dan lemab pada hari esok. Suasana di bukit 
itu sunyi dan yang terdengar hanya suara su- 
ling Padasgunung yang dimainkan per ahan- 
lahan, sayup sampai dengan lagu-lagu yang ter- 
dengar sedih. Semenjak kegagalannya menikah 
dengan Sriyati, memang pemuda ini jlebih se- 
ring memainkan lagu sedih dalam tiupan su- 
lingnya sehingga Pra^albo kadang-kadang me- 
rasa kasihan kepada kakak seperguruaunya itu. 
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Pada keesokan harinya, ketika mendengarr 
bunyi kokok ayam jantan, tanda bahwa fajarr 
mulai menyingsing, Padasgunung meniup su— 
lingnya. dengan lagu isyarat agar semua pasu— 
kannya bangun dan bersiap siaga karena limaa 
orang yang semalam diutusnya untuk, menjadii 
penyelidik dan melihat gerak gerik musuh dii 
barat, telah datang kembali dan melaporkam 
bahwa pihak musuh sudah mulai bergerak kes 
timur pada lewat tengah malam tadi. Agak— 
nya pihak musuh mempeihitungkan bahwa me~ 
reka akan tiba di dusun-dusun yang berada dii 
kaki bukit itu pada keesokan harinya setelatu 
matahari naik tinggi. 

Tak lama kemudian, setelah matahari pagii 
mulai rr.enyinarkan cahayanya di permukaam 
bumi, terdengarlah bunyi derap kaki dan ke- 
bisingan suara pasukan musuh yang sudahi 
mendekati bukit! Di dalam dada setiap ang- 
gauta pasukan rakyat itu terjadi ketegangam 
dan jantung mereka berdetak keras. Biarpum 
mereka sudah bertekad mempertahankan kam- 
pung halaman rnereka dengan taruhan nyawa,, 
namun mereka adalah para petam yang sama se— 
kali tidak pernah mengalami menjadi perajurit.. 
Hanya mengingat akan keselamatan keludrgai 
mereka dan kampung halaman mereka sajaiahi 
yang membaat mereka mengambi! keputiisarn 
nekat untuk bertempur mati - matian dalarm 
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tisaha rnereka mempertahankan semua yang 
mereka cinta itu. Padasgunung sudah berdirj 
di lereng bukit^ sedangkan Pragalbo dengan 
gugahnya, dengan keris di tangan, sudah siap 
memimpin pasukannya untuk menyergap pa- 
sukan musuh dengan tiba~tiba begitu ada aba» 
aba dari suara suling kakak seperguruannya. 

Kini nampak debu tipis mengepul di ba- 
gian barat dan tepat seperti yang diperhitung- 
kan oleh Padasgunuog dan Pragalbo, pasukan 
pemberontak itu melewati jalan di kaki bukit 
menuju ke dusun terdekat. Mereka nampak 
gembira, kasar dan kuat, memegang tombak 
yang sama bentuknya, dan sebatang golok atau 
parang tergantung di pinggang. Seperti biasa, 
mereka yang terdiri dari orang - orang kasar 
dan anak buah tokoh-tokoh sesat ini, merasa 
gembira apa bila pasukan sudah dekat dengan 
dusun karena memasuki dusun bagi mereka 
berarti pesta pora, membunuh dan merampoki 
sesuka hati tanpa mendapat perlawanan ber- 
arti, dan terutama sekali mereka dapat mem- 
permainkan dan memperkosa wanita dusun 
yang mana saja, dari yang masih remaja dan 
kanak-kanak sampai yang paling tua. Ada 
pula yang bergembira membayangkan bahwa 
dia akan menemukan harta yang dirampas dan 
menjadi miliknya, dan ada pula yang mem*- 
bayangkan akan segera dapat menyembelih 
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ayam atau domba rampasaa dan makan se- 

puasnya ! 

Setelah pasukan pemberontak itu tiba tepat 
di kaki bukit, tiba-tiba terdeni-ar stiara suling 
memecah kesunyian pagi hari yang cerah itu» 
Kiranya Padasgunung yang rr.engintai dari le- 
reng bukit, diam - diam membenarkan perhi- 
tungan Pragalbo. Jum’ah musuh kurang lebih 
seratus orang, dipimpin oleh beberapa orang 
yang menunggang kuda dan tidak dspat di- 
kenal karena wajah mereka tidak jelasdilihat 
dari atas itu. Jomlah anak buahnya kurang 
lebih dua kali iebih banyak dari lawan, maka 
tenanglah rasa hati Padaseunung. Dia maklum 
bahwa ansk buah pemberontak itu tentu me- 
rupakan orang-orang yang sudah ter atih da- 
lam pertempuran, raerupakan lawan berat di- 
bandingkan dengan anak buahnya yang terdiri 
dari para petani yang tidak terlatih, walaupun 
para petani itu tentu saja memi iki tenaga kuat 
karena setiap hari biasa bekerja berat. Na- 
mun, pihaknya mempunyai dua hal yang boleh 
diandalkan. Pertama sekaii adalah sernangat! 
Laskar rakyat tidak mempunyai pamrih untuk 
mencari kesenangan pribadi, tidak berpamrih 
mencari kemenangan agar memperoleh pahala, 
tidak mempunyai pamrih lain kecuah ingin 
melindungi keluarga mereka, membela tartah 
air mereka dan menyelamatkan kampung ha- 


laman mereka. Dan ke dua adalah karena 
jumlah para petani itu lebih besar, hampir 
dua kaii jumlah perusuh. 

Padasgunung menanti sampai pasakan mu - 
suh itu tiba di kaki bukit, tepat dalam keadaan 
lerkepung oleh anrk buahnya yang sudah ber- 
sembunyi mengepung jalan itu. Setelah ltu 
diapun segera mengeluarkan sulingnya dan 
meniupkan isarat penyerangan. 

Suara suling ini dapat ditangkap dengan jeias 
oleh seroua laskar petani yang memang sejak 
ladi menunggu dao memperhatikan, akan tetapi 
agaknya sama seknli tidak menarik perhatian 
pasukan pomberontak. Mereka mi membayang- 
kan hasii perampokan mereka, maka ketika 
ada suara suling, mereka menganggap bahwa 
itu tentu permaman seorang bocah penggem- 
bala saja. Oleh kai ena itu, betapa kaget hatt 
mereka ketika tiba-tiba terdengar sorak sorai 
dan bermunculan lah para petani muda dari se- 
mua jurusan dan mereka itu langsung menye- 
rang pasukan pemberontak dengan senjata-sen- 
jata mereka yang sederhana! Biarpun dapat di- 
iihat dengan mi«dah babwa mereka itu hanya- 
lah petani-petam muda, dapat dikenal dari pa- 
kaian mereka dan keadaan senjata mereka yang 
sebagian besar terdiri dari cangkul, linggis, 
kapak dan arit, namun mereka menyerbu sam- 
bil berteriak - teriak dan sikap mereka penuh 
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Tiba-tiba terdengar sorak sorai dan berimmculanlah 
para petani muda dari semua jurusan. 
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krberanian dnn kemaraban. Apa lagi di antara 
p.tr.t petani itu terdapat* seorang pemuda yang 
lirrsenjata keris dan agaknya meminipm laskar 
pei ini itu, dan sepak terjang pemuda ini he- 
t»it bukan main. Setiap kali kakinya menen- 
«I «nj% atau tangan kirinya menampar, atau ke- 
iisnya menyambar, sudah pasti ada seorang 
unak buah pemberontak yang ronoh dan tak 
mainpu bangkit kembt!i ! Hil mi memhuat pt- 
i a pemberontak itu panik, akan tetapi. terde- 
near bentakan - bentakan ryaring diri dua 
orang berkudi yang menjadi pemmip n pem - 
lu-rontak, Teriakan daa bentakan mereka tt i 
tiiembangkitkan semangat para pemherontalc 
dan merekapun sscera melawan. Terjadilab rer- 
tcmpuran mati-matian yang seru karena biar- 
putt jumiah para pemb;rontak itu hanya sepa- 
iuhnva. namun mereka adalah orang-orang ka- 
N.ir dan kuat yang biasa berkelahi sehingga 
mereka dapat mengtmbartGi para petani yang 
jumlahnya dua ka(i lebsh banyak ttu. 

Sementara itu, dua orang pimpinan pembe- 
iontdk yang trdi menunggang kuda, begitu me- 
lihat sepak terjang Pragalbo yang dahsyat, ce- 
p.it berioncatan turun dari atas keda rnercka 
d in menghadang Pragalbo yang tadinya mcng- 
innnk dengan keris di tangan. 

'Bibo-bnbo, kiranya si P r asalbo vang m^- 
mĕmpm pasukan petani iair* bentik seorrtng 
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di anrara mereka yang kepnlanya botak 'dan 
punegtngnya berpunuk. Pragalpo segera me- 
mandang dna orang itu dan mengenal mertka. 
Yang menegurnya itu bukan lain adalah se- 
orang jagoan dari B ! itar, termasuk seorang yang 
condong berkelompok dengan go ongan hitam 
dan lidak mengherankan kalau orang ini men- 
jadi seorang di antara para pemberontak. 

"Henim, aku tidak heran melibat andika 
menjajj pemimpin gerombolan pemberontak 
dan perampok ini, Ki Kalakatung. Memang 
orang - orang macam andika ini sudah biasa 
menjadi pengkhianat dan penjahat, tidak se- 
gan rnelakukan seuala macam kejahatan untuk 
menyenangkan diri sendiri!” 

Heh-heb, keparat Pragalbo! Besar sekali 
suaramu, tidak sesuai dengan sikapmu yang 
sederhana dan seperti orang gagah. Andika 
sudah gila baranekali, mengerahkan para pe- 
tani hanya untukmenjadi korban pembantaian 
pasukan kami. Apakah perbuatan itu tiddk Je- 
bih jahat, menjerumuskan para petani dusun? 
Ha-ha-ha!” 

Melihat orang tinggi kurus berwajah tam- 
pan ini, yang usianya kurang lebih empatpu- 
luh lima tahun, sepuluh tahun Jebih muda dari 
pada Ki Kalakatung, Pragalbo tersenyum meng- 
ejek t hatinya merasa muak karena diapun su- 
dah mengenal orang ini. Si tinggi kurus ber- 
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wa jah tampan ini adalah seorang yang dikenal 
m bngai Ibhs Gunung Gajahmungkur, masih ber- 
«lir.ih bangsawan dan namanya Rtden Galing- 
i mgjati. Sakti mandraguna, akan tetapi juga 
trikenal mempunyai kesukaan bermain cinta 
dcngan pemuda-pemuda tampan. Tokoh sesat 
ini tidak suka mendekati wanita, akan tetapi 
snka sekali mencuhk orang-orang muda yang 
umpan untuk dipaksa menjadi kekasihnya. 

’ Heh, Raden Galinggangjati, kejahatanmu 
sndah sampai ke ubun-ubuninu, Entah berapa 
banyaknya orang muda yang menjadi korban- 
mu, kudengar banyak yang menjadi gila kalau 
tidak mati di tanganmu. Kedua tanganmu ber- 
iumur darah orang - orang tidak berdosa dan 
kmi andika melengkapi dosa - dosarnu dengan 
hersekutu dalam pemberontakan! Kalian ber~ 
dua orang-orang jahat, hari im takkan terlepas 
tli ri tanganku!” 

”Babo - babo, sumbarmu seperti dapat me- 
lompati puncak Gunung Semeru, Pragalbo. 

kuhancurkan kepalamu dengan senjataku 
Rti iakpolo ini !” bentak Ki Kaiakatung yang 
sudah menyerang dengan senjatanya yangmene- 
giriskan. Senjata di tangan Ki Kalakatung ini 
bcrupa sebuah penggada yang panjangnya se- 
depa, besar dan berat, berwarna bitam dan ter- 
buat dan gaiih-asem yang sudah tua dan keras 
bukan main. Agaknya dia menamakan penggada 


RiupI potr, men^u natris pergpada yarig 

bjasi» diperj.uM.aian olrh Sang Bima, lokoh pe- 
wayangan, orang ke dtia dari Pandswa Lirna, i 

uuuuuttt.Penggada itu menyambar, •* 

mengeluarkan angin keras saking bcrat dan 
cepatnya hambaran itu. Tenaga yang terkan- f 
di ns dalam serangan itu amat koat, dan me- <t 
mang senjata Ki Kalakatung ini mengeirigkan, 
^ekali pukul saja dia mampu menghancurkan 
baiu gunurig yang besar. Apa lagi kalau me- 
ngenai kepala lawan, sunggih amat mengcn- 
krn kalau dibayangkan betapa kepala itu akan 
lumatl Praealbo maklum akan kedahsyatan 
penggada Rujakpolo ini, maka diapun tidak 
n au mencoba-coba membiarkan kepalanya di- 
oajar, cepat dia mengelak dengan merendah- 
kan tubuhnya dan menggeser kaki ke kiri, 
menyuruk di bawah sambaran penggada yang 
hwdt di atas kepalanya. Sementara itu, diapun 
lidak tinggal diam, sambil mengelak ke kiri, 
keris di tangannya meluncur dan menghunjam 
ke arab dada lawan. 

Hohh!” Ki Kalakatung meloncat ke be- 
lakang dengan cckatan, dan tusukan keri 9 itu- 
pun dapat dihindarkaD. Di lain detik, pengga- j 
da galih asem hitam itu sudah menyambar la- 
gi, dari kiri ke kanan. Melihat betapa senjata * 
berat itu, setelah tadi meDghantam dari ka- 
nan ke kiri dengan dahsyatnya, kini dapat 
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membalik cepat, menunjukkan betapa si botal ' 
berpunuk ini memang rremilik' tenaga kuda 
yang kuat. 

Namun PragaTbo tidak kalah gesit. Dia da- 
pat mengelak dsn membalss dengan serang- 
an kerisnya, secara bertubi. Terjadiiah perke- 
lahian yang seru. Akan tetapi Pragalbo yang 
memegang sebatarg keris sebagai senjata, 
tentu saja dapat bergerak lebih gesit karena 
senjatanya iauh lebih ringari. Keceprtan ini- 
lah yang memhuat Ki KalakPtung kewalahan 
sehingga dia terdesak. Sebetulnya, tingkat ke- 
pandaian kedua orang ini seimbang, hanya ka- 
rena senjata Kalakatung jauh lebih berat. 
maka gerakannya kaiah gesit, kalah cepat wa- 
laupun serangan-serangannya dengan penggada 
itu jauh lebih berbahaya. 

Sementara itu, Raden Galinggangjati de- 
ngan mudgh rnerobohkan dua orang petan? 
yang terdekat, kemudian melihat betapa ka- 
wannya terdesak cleh keris Pragalbo yang me- 
nyambar-nyambar ganas, dia lalu meloncat ke 
dalam medan perkelahian itu, menggerakkan 
senjata di tangaenya, yaitu sebatang pedang 
melengkuog yang gagangnya terbuat dari emas 
Sinar kehijauan menyambar bergulung-guiung 
ketika dia menggerakkan pedangnya menye- 
rang Pragalbo. Orang gagah ini terkejut sekali 
karena sambaran pedang itu amat dahsyat dan 
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Derbahaya, selain cepat sekali luncurannya, 
juga mengeluarkan suara bcrdengung dan 
amat kuat. 

’Tringgg.!” Kerisnya roenangkis dan ke- 

dua orang itu merasa betapa tangan mereka yang 
roemegang senjata masing-masmg tergeiar hebat, 
tanda bahwa tenaga mereka seimbang Akan 
tetapi pada saat itu, penggada di tangan Ki 
Kalakatung si dah raenyambar lagi dari sam- 
ping, mengancam kepala Pragalbo. Ketika 
Piagalbo mentielak dan merendahkan tubuhnya, 
sebuah tendangan kaki Raden Galinggangjati 
menyambar ke arah perutnya dari samping! 
Pragalbo miringkaa tubuh untuk mengelak, 
akan tetapi tetap saja paha kirinya terkena 
serempetan tumit k>ki Uu e 

Dukkk,. !!” Tidak terlalu keras kenanya 

karena Pragalbo sudah miringkan tub»h, hanya 
tcrserempet saja, namun karena tendangan itu 
mengandung tenaga kuat, trdak urung tubuh 
Pragalbo terhuyung iuga. Kesempatan ini di- 
pergunakan oleh Raden Galinggangjati yang 
dapat bergerak lebih cepat dari kawannya 
karena senjata pedangnya jauh lebih ringan, 
untuk mengejar dan pedangnya terayun ke 
arah tubuh yang sedang terhuyung itu ! 

5 ’Cnngggp.!” Bunga api berpijar ketika 

pedang itu bertemu dengan sebuah subng hi- 
tam yang menaogkisnya, Raden Galmggangjatl 
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mengangkat muka memandang. Wajah yang 
tampan itu menyeringai dan scpasang matanya 
men^ eluarkan sinar berapi. 

”Babo babo, kiranya engkaulah Padasgunung 
yang memimpin para petani itu? Engkau pula 
yang tadi meniup sulmgmu ? Pantas, para pe- 
tam tolol ltu berani karena ada orang - orang 
macam andika dan Pragalbo. Mampuslah!” 
Pcdangnya menyambar ganas ke arah leher 
Pddasgunung yang ccpat menangkis dengan 
suiingnya lalu membaias. Segera terjadi per- 
keiahian seru antara Raden Galinggangjatr 
dan Padasgunung. Meiiiat munculnya kakak 
seperguruannya, besarlah hati Pragalbo dan . 
diapun cepat rnenerjang Ki Kalakatung dengan 
kerisnya. Si botak berpunuk ini cepat meng- 
elak dan mengayun penggadanya untuk mem- 
balas. Di sekitar mereka terjadi pula pertem- 
puran antara la-skar rakyat petani melawao 
para pemberontak. 

Karena memang tingkat kepandaian Padas- 
gunung dan Pragalbo setingkat drbandingkan 
dua orang lawannya, maka perkelahian itu bu- 
kan main serunya dan sukar diduga siapa di 
antara mereka yang akan keluar sebagai pe- 
menang. Pedang di tangan Raden Galinggang- 
jati dapat mengin bangi gerakan suling di fa- 
ngan Padasgunung sehingga yang nampak di- 
antara mereka hanya dua gulungan sinar. 






litam dan kehijauan yang saling belit dan 
aaling sambar sepeiti dua ekor naga bermain 
di angkasa. 

Tidaki ada di antara laskar petani dan ang- 
gauta pasukan pemberontak yang beram men- 
dekati empat orang yang seding berkelahi ini, 
setelah ada beberapa orang di antara mereka 
terjungkal dan tidak mampu bangkit kembali 
ketika mencoba untuk membantu pemimpin- 
pemimpin mereka. Empat orang ini terlalu 
sakti bagi aoggauta pasukan biasa. Kirena itu, 
para aoggauta laskar petani dan para anagauta 
pemberontak menjauhkan diri dari mereka dan 
bertempur kacau balau tanpa komando lagi. 

Pdda saat empat orang pimpinan kedua 
pihak itu saling serang dengan serunya, tiba- 
tiba terdersgar bunyi cambuk meledak - Iedak 
di atas kepala Padasgunung dan Pragalbo. Ke- 
dua orang gagah ini terkejut bukan main. Me- 
reka sedang saling serang dengan dua orang 
pirnpinan pemberontak, maka tidak sempat 
menangkis dan hanya meloncat ke belakang, 
namun ujung cambuk itu sempat menggigit 
pundak kiri Padasgunung dan merontd^kkan 
ujung gumpalan rambut Pragalbo. Ketika nte- 
reka memandang, ternyata yang muncul me- 
nyerang mereka ltu adaiah seorang laki - laki 
berusia sekirar empdtpuiuh lima tahun. Wajah- 
nya tampan dengan kumis dan jenggot rapi 
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^sehingga narnpak gagah, sepasang matanya 
tajam dan liar, pakaiannya menunjukkan bih~ 
^vva dia seorang yang suka mengolah kebatinan, 
ahli tapa dan jubahnya jubah pendeta. Tangan 
kanannya memegnng gagang sebatang pecut 

* f panjang, pecut sapi yang tadi dilecutkan ke 
1 arah kepala Padasgunung dan Pragalbo, se- 

dangkan tangan kirinya memegang sebuah ki- 
j pas bambu yang bentuknya bundar. Dia ter- 
senyum - senyum mengejek melihat betapa 
Padasgunung dan Pragalbo tadi terkejut kare- 
:na serangannya yang hebat. Akan tetapi seba- 
liknya^ Ki Ka!al<atung dcin Riden Galinggang- 
jati merasa gembira sekali dengan muncuinya 
orang sni, Apa lagi melihat betapa lecutan ta- 
«di membuat Padasgunung dan Pragalbo terke- 
jut. Mereka segera maju lagi menyerang dan 
ketika dua oraog pemirnpm Jaskar rakyat pe- 
tani itu menangkis, iaki - laki ber jubah pen- 
deta itupun menggerakkan cambuknya yang 
panjang untuk membantu. 

* Padasgunung dan Pragatbo melawan mati- 
matian, namun mereka kewalahan dan repot 
menghadapi desakan tiga orang itu. Terutama 

^ iekali si pemegang pecut itu sungguh tangguh 
, sekali, dan memiiiki tingkat kepandaian yang 
masih lebih tinggi dari mereka. Maka, terde- 
saklah Padasgunung dan Pragalbo, dan mereka 
hanya mampu melindungi dirinya tanpa mam- 
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pu membalas serangan tiga orang Iav?an me - 
reka. 

”Hemmm, para pemberontak keparatt!™ Ti-- 
ba- tiba terdengar suara nyaring dan muncul- 
lah seorang laki-iaki berusia kurang lebih li- 
mapuluh lima tahun, tinggi kurus akan tetapt 
tulang-tulangnya besar dan kokoh kuat, perut- 
nya gendut. Pakaiannya sederhana serba hitam 
seperti pakaian petani, bajunya terbuka se- 
hingga nampak dadanya yang berbulu, muka- 
nya brewok, matanya lebar mencorong dao 
wajahnya membayangkan kekasaran namun 
juga keramahan dan kegembiraan. 

”Heh, keparat Ki Jembros I Jangan men - 
campuri urusan kami !” Laki - laki berpakaiam 
pendeta tadi berseru ketika melihat muncu!» 
nya Ki Jembros. 

f Ha - ha - ha, 'kiranya Resi Harimurti yang 
membantu para pemberontak ! Aku membela 
nusa dan banesa, itu suJah sewajarnya, akan 
tetapi kalau seorang resi, seorang pendeta dan 
pertapa macam engkau ini membantu pembe- 
rontak, sungguh sukar dimengerti !” jawab Ki 
Jembros. Dia mengenal Resi Harimurti itu.v 
seorang pertapa atau pendeta yang suka ber- 
keiana, namun di sarrping terkena.1 karena 
kesaktiannya, juga terkena! sekali k Tena kele- 
mshannya terhadap wanita cantik, Dia seorang 
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pcndeta cabul, dan hal ini mudah diketahui 
Jari sinar matanya yang tajam ltu. 

"Keparat, £ak perlu banyak cakap!” bentak 
Ki Kalakatung yang sudah mengangkat galih 
asemnya dan menimpakannya dengan kuat ke 
arah kepala Ki Jembros. Melihat ini, Ki Jem- 
bros mengangkat lengan kirinya menaogkis. 

’Ddkkk !” Lengan itu menangkis galih asem 
yang besar dan berat, akan tetapi akibatnya, 
Ki Kalakatung scndiri yang menyeringai ke- 
sakitan dan hanipir saja penggada itu terlepas 
dari tangannya! Raden Gihntjgangjati melon- 
~att dengan keris di tangan, menusukkan keris- 
nya ke arah dada Ki Jembros yang sama se- 
kali tidak menangkis atau mengelak sehingga 
keris itu tepat menghunjam dadanya. 

Tukk !” Keris itu seperti menusuk baja 
dan Ki Jembros tertawa bergelak, sementara 
itu Raden Galingganyjati meloncat mundur de- 
ngan muka pucat. Kerisnya tidak mampu me- 
lukai dada Ki Jembros ! Hal ini tidaklah aneh 
karena Ki Jembros telah mengerankan sebuah 
di antara ilmunya yang hebat, yaitu aji kesak- 
iian Trenggiling Wesi, suatu aji kekebalan. 
Tentu saja aji kekebalan im hanya mampu 
menahan serangan orang yang lebih rendah 
ilmunya, yang kekuatannya jauh di b<»wah 
tingkatt Ki J mbros sendiri. Buktinya, ketika 
Resi Harimurti menggeiakkan pecutnya, meng- 



hantam ke arah kepala Ki Jembros, orang ko* 
koh kuat ini tidak berani menerimanya sepertri 
ketika dia diserang oleh keris tadi. Dia mi- 
ringkan tubuhnya dan ketika pecut itu lewat di 
pinggir telinganya. Ki Jembros membalikkair. 
tubuhnya dan menghantam dengan tangan ter- 
buka, dengan jari - jari tangao yang menjadi? 
tegang dan keras bagaikan baja, ke arah dada 
lawannya. 

”Piokk. f’ Tangan terbuka itu tertang- 

kis oleh seoatang kipas bambu yang teriipat,,. 
sebatang kipas yang bukan hanya menangkis.. 
akan tetapi juga dipergunakan ujung gagang- 
nva yang runcing untuk mem suk ke arah ura( 
nadi tangan ltu. Resi Hanmurti memang se- 
orang tokoh yang terkenal dengan sepasang 
seniatanya, yaitu sebatang pecut dan sebual:^ 
kipcas bambu KiJembros cukup mengenal ke- 
tangguhan lawan mi, maka ketika tangannya 
tertaogkis, diapun memutar pergelangan iengan- 
nya sehingga terbebas dari tusikan ujung ga~ 
gang kipas lawan. Kaki kirinya mencuat dam 
menendang ke arah selangkang Resi Harimurti? 
yang juga dapat ccpat meegelak dengan lon- 
catan ke belakang. 

Terjadilah perkelahian yang amat seru an- 
tara kedua orang yang sama-sama memiliki 
aji kesaktian yang hebat itu. Pecut di tangar© 
kanan Resi Hartmurti meledak - ledak sedang- 


kan kipasnya meniupkan angin yang menyam- 
bar - nyambar, akan tetapi terjangan Resi 
Harimurti yang dahsyat itu dapat diimbangi 
oleh Ki Jembros yang mengerahkan aji kesak- 
tian Hastobairowo yang lebih dahsyat lagi. 
Dengan aji pulculan Hastobairowo, ditambah 
aji kekebalan Trenggiling Wesi, maka Resi 
Harirnurti mulai terdesak terus. 

Sementara itu, Kalakatung sudah bertanding 
lagi melawan Pragalbo, sedanpkan Raden Ga- 
linggangjati melawan Padasgunung. Pertanding- 
an antara mercka ini tidak kalah serunya, akan 
tetapi seperti juga dengan keadaan Resi Ha- 
rimurti, dua orang tokoh pembantu Mahesa 
Rangkah inipun mulai terdesak oleh dua orang 
satria itu. Melihat betapa tipa orang permm- 
pin mereka terdesak, pasukan pemberontak 
menjadi panik dan kacau. Tadinya, biarpun 
jumlah mereka hanya setengah jumlab laskar 
rakyat, namun para pemberontak itu tidak me 
rasa gentar karena mereka adalah orang orang 
dari dunia sesat yang sudah bissa mempergu- 
nakan kekerasan, sudah biasa berkelahi, seba- 
liknya lawan mereka adalah para petani yang . 
beium mempunyai pengalaman pertempuran. 
Akan tetapi, setelah meiihat betapa tiga orang 
pemimpin mereka terdesak, khawatirlah hati 
inereka dan karenanya, laskar rakyat petani 
yang lebih banyak jumlahnya dan yang berse- 
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man^at besar melihat sepak terjang pimpinan 
mereka yang gagah perkasa, dapat mendesak 
para pemberontak dengan pekik semangat me- 
nuju kemenangan. 

Gentarlah hati Resi Harimurti. Dia adalah 
seorang yang memiliki kepandaian tinggi akan 
tetapi juga watak yang licik dan tidak ber- 
tanggung jawab. Begitu roelihat bahwa ke- j 
adaan tidak menguntungkan dan kalau dia 
lanjutkan perkelahian itu, keselamatannya ter- 
ancam bahaya maut, maka diapun segera me- 
mutar-mutar cambuknya dengan cepat sehing- 
ga Ki Jembros sendiri terpaksa harus mundur 
untuk menghindarkan bahaya cambukan. Ke- 
sempatan ini dipergunakan oleh Resi Hari- 
murti untuk meloncat jauh ke belakang dan 
diapun menghilang di antara pasukan pembe- 
rontak dan terus melarikan diri meninggaSkan 

medan pertempuran ! 

Ki Jembros mengejar, namun kehilangan 
je ak. Dengan hati gemas diapun mengamuk 
di antara para pemberontak. Sepak terjang- 
n>a menggiriskan dan banyak anak buah pem- 
berontak bergelimpangan terkena terjangan 
kaki tangannya. Ketika melihat betapa Pra- < 
galbo dan Padasgunung masih juga belum mam- ^ 
pu merobohkan kedua orang lawannya, Ki 
Jembros lalu terjun ke dalam perkel-ahian an- 
tara mereka. Tendangan kakinya yang dahsyat 
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menyambar ke arah Ki Kalakatung. Jagoan 
Blitar ya^g berkepala botak ini sedang repot 
mengadap* Pragalbo, maka ketika Ki Jembros 
terjun dan mengayun kakinya, dia menjadi 
gugup Apa lagi dia meiihat betapa ResiHari- 
murti, orang yang diandalkannya, tadi telah 
melarikan diri, tidak kuat melawan Ki Jem- 
bios. Dtngan gugupnya, dia menggeiakkan ru- 
yung yang terbuat dari galih asem hiiam dan 
diberi nama Gada Ruiakpolo itu menyambut, 
dengan maksud menghantam remuk tulang 
kaki Ki Jembros. 

"Brakkkk.!” Memang ada yang patah, 

akan tetapi bukan tulang kaki Ki Jembros 
melainkan ruyung galih asem itu! Dan pada 
saat itu, Pragalbo sudah menghunjamkan ke- 
risnya. Ki Kalakatung sedang kaget sekali 
karena selain ruyungnya patah, juga telapak 
tangannya yang tadi memeeang ruyung terasa 
nyeri seolah-olah kulitnya terbeset. Dia mele- 
paskan ruyungnya dan pada saat keris di ta- 
ngan Pragalbo menusuk, dia tidak sempat lagi 
mengelak. 

rt Ceppp.!** Jagoan berpunuk itu menjerit, 

mendekap dadanya dan tubuhnya terjengkang 
ketika Pragalbo meneabut kerisnya dan me- 
nendang ke arah lutut lawan. 

Me!ihat ini, Raden Galinggangjati menjadi 
panik. Seperti juga Ki Kalakatung, tadi dia 
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*’Ceppp .. !” Jagocin berpunuk itu menjerit, 

mendekap dadanya dan tubuhnya terhuyung 
ketika Pragalbo mencabut kerisnya dan 
menendang ke arah lutut lawan. 
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sudaL merasa bingung r. elihat larinya Resi 
Harimurti dan kacaunya pasukan pemberomak. 
Kini, melihat robohnya Ki Kalakatung, tentu 
saja dia menjadi ketakutan. Iblis Gunung 
Gajahmungkur ini cepat mendesak Padas- 
gunung dcnean pedargn^a yang bentuknya ore- 
* lengkung, bergagang emas dan mcngeluarkan 

sinar kehijauan. Padasgunung cepat meioncat 
\ ke belakang sambil memutar suling hitamnya, 
akan tetapi dia menjadi marah ketika meiibat 
betapa tiba-tiba lawannya memutar tubuh dan 
menyelinap di antara para anak buah >ang 
sedang bertempur. 

”Pengecut, hendak iari ke mana kau?” ben- 
taknya dan diapun meloncat ke depan, cepat 
sekali dan sulingnya terayun ke arah tengkuk 
Raden Galinggangjati. Orang ini mendengar 
bunyj mengaung dan cepat dia menundukkam 
kepala sambil mirmgkan tubuh. 

w Takkk!” Suling itu luput mengenai kepala 
bagian beiakang dan menghantam pundak ka- 
, nan Ibiis Gunung Gajahmungkur itu. Raden 
Galinggangjati mengeluh, akan tetapi dia se- 
gera menghilang di antara banyak orang yang 
bertempur. Padasgunimg menjadi marah dan 
kecewa. Dia berhasil melukai lawan, akan te- 
tapi hatinya belum puas kalau belum dapat 
merobohkanuya, maka dia cepat mengejar. 
Namun, amat sukar mengejar lawan yang me- 


37 










larikan diri di anlara ratusan orang yang se- 
dang bertempur itu. Dia mengamuk dan me- 
robohkan banyak anak buah pemberontak yang 
menjadi semakin kocar kacirikarena pada saat 
itu, Ki Jembros dan Pragalbo juga sedang 
mensamuk. 

Setelah terjadi pertcmpuran yang tidak se- 
imbang, akhirnya sebagian dari pasukan pem- 
berontak itu !ari cerai berai meninggalkan 
banyak kawan yang tewas atau terluka berat. 
Laskar rakyat yang dipimpin oleh Padasgunung 
dan Pragalbo melakukan pengejaran. Akan 
tetapi karena sisa pasukan pemberontak itu 
lari cerai berai ke segaia jurusan, maka su- 
karlah meiakukan pengejaran terarah. Ketika 
melakukan pengejaran ini, dibantu pula oleh 
Ki Jembros, pasukan rakyat ini bertemu de- 
ngan pasukan besar yang tadinya membuat 
Padasgunung dan Pragalbo terkejut. Pasukan 
itu rapi, jumlahiah tidak kurang dari seribu 
orang, dipimpin oieh orang-orang gagah ber- 
kuda dan nampak pasukan itu kuat bukan main. 
Akan tetapi ketika melihat umbul-umbul, ben- 
dera dan tanda - tanda pasukan lainoya, Ki 
Jembros tertawa. 

M Itu adalah pasukan Singosari!** katanya 
dan diapun melangkah paling depan menyam- 
but pasukan besar itu. 
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Pasukan itu dipimpin b^berapa {orang seno- 
pati, dikepalai oleh Senopati Ronggoiawe yang 
muda dan gagah.perkasa. Tadinya para seno- 
pati itu terkejut melihat laskar rakyat itu, 
- mengira bahwa itu adalah pasukan gerombolan 
pemberontak, maka para senopati telah mem- 
beri aba - aba kepada pasukan mereka agar 
siap siaga, apa lagi melihat betapa Iaskar itu 
* seperti berlari - lari, dlkejar atau mengejar 
sesuatu. Akan tetapi sctelah mereka melihat 
seorang kakek tinggi besar, gagah perkasa 
dan berpakaian serba hitam melangkah lebar 
di depan, Senopati Ronggolawe dan para se- 
nopati lainnya segera mengenalnya» 

Paman Jembros.! Ronggolawe berseru 

sambil meloncat turun dari atas kudanya dan 
menghampiri kakek itu. 

Ki Jembros tertawa. ”Ha-ha-ha, sungguh 
membesarkan hati rrelihat para senopati yang 
gagah perkasa memimpin pasukan Singosari. 

entu andika sekalian sedang menuju ke per- 
batasan untuk menumpas pemberontak pim- 
pinan Mahesa Rangkah, bukan?” 

V *Benar sekali dugaan paman, akan tetapi, 

k laskar ini dari mana dan laskar apakah, pa- 
man ?" tanya Senopati Ronggolawe. 

Ki Jembros tersenyum lebar dan meng- 
acungkan ibu jari tangan kanannya. 
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”Ini laskar bebat, ariakmas senopati. Las- 
kar rakyat yang dikumpulkan dan dilatiholeh 
Padasgunung dan Pragalbo yang gagah perkasa, 
daiam usaha mereka menentsng pemberontdk 
dan membantu pĕmerintah Singosari. Baru saja 
radi la^kar ini memukul hancur pasukan pem- 
berontak yang dipimpin oleb Resi Harimurti, 
Ki Kalakatung dan Raden Galinggangjati. Si* 
sanya lari cerai berai dan kami tadi melaku- 
kan pengejaran. Sayang bahwa Resi Harimurti 
dan Raden Gaiinggangjati berhasil melankan 
diri.” 

Para senopati memuji dan bcrkenan mene- 
rima Padasguming dan Pragaibo. 

”Kalian adalah satria-sat/ia yang patut di- 
buat contoh,” kata Senopati Ronggolawe. Se- 
karang, gabungkanlah sisa laskar rakyat yang 
gagah perkasa ini, mengikuti pasukan kami 
dan membantu kami menyerbu ke induk pa- 
sukan pemberontak. ” 

f Anakmas Senopati Ronggoiawe, apalah 
andika sudah mengetahui di mana adanya in- 
duk pasukan pemberontak Mahesa Rangkah 
itu ?” tanya Ki Jembros. 

Senopati Ronggolawe mengangguk. r Paman 
Jembros, kami sudah mendengar banyak ten- 
tang Mahesa Rangkah dari para penyelidik 
kami. Tentu saja sarang merekalyang sekarang 
ini merupakan sarar.g sementara saja semen- 
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jak mereka keluar dari daerah Kediri, karena 
mereka bermaksud untuk menyeberang dant 
maju ke arah kota raja Singosari. Pasukan 
mereka terpencar - pencar, oleh karena itu, 
kamipun sudah mengirim pasukan yang ter- 
pencar irntuk menghadang mereka di segala 
penjuru.” 

Laskar rakyat itu dengan gembira, di ba- 
wah pimpman Padasgunung dan Pragalbo, kini 
bergabung dengan pasukan pemermtah Singo- 
sari, berbaris dengan gagah dan penuh sema- 
ngat di belakang pasukan Singosari itu. Ki 
Jembros dan kedua orang satria itupun diteri- 
ma oieh para senopati sebagai rekan mereka 
dan kepada mereka bertiga diben tiga ekor 
kuda yang pilihan. Pasukan itupun melanjut- 
kan perjalanan menuju ke sarang Mahesa 
Rangkah yang sudah diketahui, yaitu di Bukir 
Lejar. 

Siasat yang diambil oleh para senopati di 
Smgosari memang htbat. Para senopati itti 
maklum bahwa biarpun pemberontakan Mahe- 
sa Rangkah mendapat dukungan moril dari 
Kediri, namun pihak Kerajaan Kedirt ataui 
Daha itu tidak berani secara langsung meno— 
bantu. Ini membatasi kekuatan Mahesa Rang- 
kah yang tidak berapa. Oleh karena itu, un- 
tuk menhemat tenaga, karena sebagian dari 
pasukan dibutuhkan untuk menjaga keselamat» 
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an kota raja, SenopPti Ronpgolawe lalu me- 
mjmpin tigaribu orang pasukan saja. Yang 
duaribu orang dipecah-pecah menjadi beberapa 
kelompok, dipimpin masine-masing seorang se- 
nopati dan kelompok pasukan kecil yang ha- 
nya terdiri dari seratus sampai duaratus orang 
,ini ditugaskan untuk melakukan penghadangan 
tterhadap pasukan pemberontak yang juga di- 
pecah-pecah menjadi kelompok-kelompok ke- 
»cil untuk mengacaukan suasanadan menyerang 
dara dusun-dusun terpencil. Adapun pasukan 
iindek, yang terdiri .dari seribu orang, dipim- 
pin sendiri oleh R.nggolawe, menuju ke sa- 
rarg pemberontak di Bukit Lejar. Dia tidak 
Sergesa-gesa, b' hkan berlambat untuk membe- 
tri kesempatan kelompok kesatuan kecil yang 
disebar itu urituk menghalau gerombolan pem- 
beiontak agar mereka berkumpul kembali di 
Bukit Lejar, barulah pasukan induk Singosari 
«akan menyerbu. 

Dengan adanya siasat ini, di mana - mana 
sierjadi pertempuran kecil dari pasukan kedua 
pihak yang jurnlahnya antara seratus sampai 
duaratus orang itu. Keuntungan para senopatt 
yrang memimpin pasukan-pasukan kecil itu ada- 
2ah karena di sepanjang perjalanan, mereka 
mendapat dukungan rakyat yans rata - rata 
membenci para pemberontak, Setiap kali ter- 
jadi peinberontakan dan perang, tentu rakyat 
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di dusun - dusun yang menjadi korban. Pars 
pemberontak itu biasanya amat ganas dan ja- 
hat, bjkan hanya merampoki penduduk dustn^ 
juga membunuh, memperkosa dan melakukani 
segala macam perbuatan yang sewenang- we~ 
nang. Oieh karena itu, ketika mengetahul bahwa. 
pemerintah Singosari mengirim pasukan untuk 
menumpas pemberontak, para penghuni dusun- 
dusun menjadi gembira dan mereka dcngato 
suka hati membantu apa saja yang dapat me- 
reka lakukan Bahkan, seperti yang telah diu- 
sahakan oleh Padasgunung dan Pragalbo, ketika, 
para satria yang menentang pemberonlak meng- 
himpun para penghuni dusun, banyak pemuda 
dusun yang dengan suka rela masuk menjada 
anggauta laskar rakyat sehinaga dengan demi™ 
kian, kekuatan pihak Kerajaan Singosari se- 
makin besar, 

Tidaklah mengherankan kaiau pasukan Si- 
ngosari yang memperoleh dukungan rakyat, di 
mana-mana selalu memperoleh kemenangao 
dan kelompok pasukan kecil-kecil para peni- 
berontak itu, dapat dipukul mundur dan me* 
reka itu segera kembah ke Bukit Lejar untuk 
melapor kepada induk pasukan. 

Mahesa Rangkah sendiri, yang merupakaiw 
pucuk pimpman, setelah membagi pasukannya: 
mtnjadi kelompok - kelompok kecii, segera 
memimpin sisa pasukannya yang terdiri darl 
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tigaratus orang tentara pilihan, untuk melaku- 
kan penyeberangan ke timur, menuju ke kota 
raja Singosari. Menurut siasat yang telah di- 
reDcanakannya dan diperintahkan kepada semua 
pembantunya yang menjadi pimpinan setiap 
kelompok pasukan kecil, kalau pasukan- pasu- 
kan mereka berhasil, mereka harus berkumpul 
di hutan jati yang berada di sebelah barat ko- 
ta raja Singosari, dt mana mereka skan me- 
Myusun kekuatan dan melakukan penyerbuan 
ke kota raja Singosari. Sebalikriya, andaikata 
pasukan-pasukan itu menemui kegagalan, ma- 
ka kalau mereka itu mundur, mereka semua 
akan kembali ke Bukit Lejar untuk menyusun 
kembali kekuatan mereka. 

* 

Terjadi perubahan besar pada diri Nur- 
seta sejak dia naik ke puncak Gunung Keiud. 

etika dia naik ke puncak itu, dia masih 
berwajah gembira dan sepasang matanya ber- 
sinar - sinar, apa lagi ketika dia memperoleh 
keterangan bahwa di dekat puncak, dia akan 
dapat raenemukan ayahnya, Ki Baka yang ielah 
bertahun-tahun tidak dijumpainya. Dan diapun 
benar - benar telah berhasil bertemu dengan 
bapaknya itu. Akan tetapi, sungguh di luar 
sangkaannya bahwa pertemuan itu akan menim- 




bulkan guncangan yang amat bebat pada batin- 
nya. Sungguh, berita yang didengarnya dari Ki 
f Baka, merupakan berita yang mengguncang ba- 
t tin dan membuat’dia bingung dan kecewa, juga 
berduka. Betapapun kuat, batinnya, mendengar 
bahwa Ki Baka bukanlah ayah kandungnya, ke- 
, mudian mendengar bahwa ayah kandungnya 9 
seorang pangeran di Kediri yang kini telah 
l, meninggal dunia pula, lalu ditambah lagi de- 
ngan keinginan Ki Baka untuk menjodohkan 
dia dengan Pertiwi, gadis dusun yang baik hatl 
itu, sungguh mengguneang batinnya. Kini. ketika 
dia berpisah dari Ki Baka dan menuruni Gu- 
«ung Kelud, tubuhnya terasa iemas, semangat- 
nya mengendur, sepasang matanya sayu dan 
mukanya agak pucat. 

Namun, Nurseta bukanlah seorang pemuda 
yang mrdah putus asa. Biarpun dia mengalami 
himpitan batin yang amat hebat, namun dia da- 
pat menenangkan batinnya dan tanpa menge- 
► luh, dia hanya menyerahkan segaia keadaan 
dirinya kepada Hyang Widhi. Sesungguhnyalah, 
tidak ada kekuatan di dunia ini yang lebih be- 
sar dan berkuasa dari pada kekuatan iman ke- 
pada Tuhan Yang Maha Kasih. 

Semua orang mengaku percaya kepada Tu- 
* han, ak?n tetapi, kepercayaan kepada TLhan 
l?ukanl;h semata-mata hanya merupakan peng- 
akuan muiut belaka. Kepercayaan kepada Tu- 
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han barus berupa iman yang mutlak tanpa ta- 
karan laei. Manusia hidup semenjak labir di- 
sertai segala kelengkapan badan dan batin,. 
dan sudah sepatutnya kalau kita memperguna- 
kannya, memanfaatkannya. Akal budi diper- 
gunakan untuk melakukan ikhtiar, usaba ke 
arah keselamatan diri. Namun, di balik itu, 
ada kekuasaan yang mutlak menentukan, yang 
jauh lebih kuat dar> pada segala ikhtiar badan 
dan batin kita, yakni kekuasaan uhan. Oleh 
karena itu, di dalam maupun di luar perhi- 
tungan akal kita, di dalam maupun di luar 
usaha dan ikhtiar kita, sudah menjadi keharus- 
an kalau kita menyerahkan segalanya ke da- 
lam tangan Tuhan Yang Maha Kuasa. Kalau 
kita sudah merasa yakin bahwa segala hal yang> 
terjadi di dunia ini, baik yang di luar mau- 
pun yang di dalam diri kita, tidak terlepas 
dari kekuasaan Tuhan, maka, apapun yang ter- 
jadi takkan membuat kita menjadi penasaran* 
Kalau memang Tuhan sudah menghendaki, 
apakah daya seorang manusia? Baik maupun 
buruk hanyalah penilaian kita, berdasarkan un- 
tung rugi, namun di balik peristiwa yang kita 
nilai sebagai baik maupun buruk itu, tersem- 
bunyi suatu rahasia yang menjadi kehendak Tu- 
han ! Kita dilahirkan bukanlah kehendak kita* 
melainkan kehendak Tuhan, demikian puia ki- 
ta dimatikan karena dikehendaki oleh Tuhan 
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Semua stu di luar kekuasaan kita. Kita banya- 
lah anak wayang yang hanya harus memainkan 
peran masing-masing, dan karena itu, seyogia- 
nyalah kalau kita masing - masing memainkan 
peran yang telah diberikan kepada kita ini se- 
baik mungkin. Baik dalam arti kata berman- 
faat bagl orang lain dan d ri sendiri, baik da- 
iam arti kata tidak merugikan atau menggang- 
gu orang lain dalam bentuk apapun juga, me- 
lainkan mendatangkan kegembiraaa bagi orang 
lain. 

Demikianlah, karena dia percaya kepada 
Tuhan, maka, dalam keadaan terguncang batin- 
nya, Nurseta tidak kehilangan kewaspadaaa 
dao kesadarannya. Sebagai seorang manusia 
biasa, tentu saja ,dia tĕrpukul batinnya dan 
perasaaenya nyeri, penuh keeewa dan duka 
karena menemukan dirinya sendiri sebagai se- 
orang yatim piatu, tiada ayah dan ibu, bahkan 
4idak dapat mengetahui riwayatnya karena su- 
dah tidak ada lagi orang yang dapat ditanyai- 
nya. Pangeran Panji Hardoko yang katanya 
adalah ayah kandungnya itu, telah meninggal 
dunia, dan orang yang diserahi dirinya, yaitu 
Ki Baya, juga telah tiada. Dia adalah seorang 
yatim piatu yang tidak mengenal riwayat diri 
sendiri, tidak tahu mengapa dia oleh ayah 
kandungnya diserahkan kepada Ki Baya, dan 
siapa pula ibu kandungnya. Bahkau diaptm ti- 




dak atae belum yakin bahwa yang bernams 
mendiang Pangeran Panji Hardoko itu benar- 
benar ayah kandungnya I Akan itetapi, dalam 
keadaan sepeiti itu, dia mengembalikan dais 
menyerahkan kĕserauanya kepada Tuhan dan. 
hatinyapun menjadi tenang. Kehendak Hyang. 
Widhipun terjadiiah! Dengan pikiran ini ? 
Nurseta menuruni Gunung Kelud untuk me- 
mulai dengan tugasnya, yaitu membantu Ke- 
rajaan Singosari untuk menentang pemberontak- 
an yang dipimpin oleh Mahesa Rangkah. 

Dia tahu ke rnana harus pergi. Ke perba- 
tasan antara Kediri dan Singosari, tentu saja,. 
Bukankah di sana Mahesa Rangkah akan me— 
muiai pemberontakannya seperti yang pernah 
dia den*ar ? Dan di sepanjang perjalanan me- 
nuju ke perbatasan itu, diapun mulai mende- 
ngar akan adanya pertempuran - pertempuran 
keci! yang terjadi antara pasukan pemberon- 
tak dan pasukan Kerajaun Singosari. Diapuo 
mempercepat perjaianannya dan hatinya lega 
mendengar dari para penghuni dusun betapa 
pasukan - pasukan pemberontak dapat dipukul 
mundur oleh pasukan Kerajaan Smgosarl yang 
didukung oleh para penduduk dusun yang mem- 
bentuk laskar - laskar rakyat. 

Pada suatu pagi, tibalah dia di luar sebuah 
pedusunan, tak jauh dari Bukit Lejar. Dari 
jauh saja dia sudah mendengar suara sorak 


sorai dan hiruk pikuk, suara pertempuran? 
Mendengar ini, Nurseta mempercepat lang- 
kahnya, bahkan.kini dia berlari menuju lce 
arah suara itu yang datang dari 3uar dusun 
kareca dia dapat menduga ‘bahwa itu tentulato 
suara pasukan pemberontak yang sedang meng- 
ganas, atau sedang bertempur melawan pasu- 
kan pemerintah Singosari, Dia harus berhati™ 
hati dan yaksn lebih dahulu siapa yang sedang 
bertempur itu. Maka diapun naik ke sebuah bu~ 
kit kecil dan dari puncak bukit ini dia melihai: 
ke arah padang rumput di luar dusun. Dari 
tempat tinggi ini, dia dapat melihat dengam 
jelas. 'ak salah dugaannya. Terjadi pertem- 
puran yang amat hebat. Debu mengepul dan 
suara berdentingnya senjata berbaur dengam 
teriakan teriakan kemenangan jerit-jerit kesa- 
kitan. Dari tempat dia mengintai, Nurseta da- 
pat membedakan dengan mudah antara dusi 
kekuatan yang saling bertempur. Orang-orang 
yang mengenakan pakaian seragam itu tentu- 
lah pasukan Singosari, dan lawan mereka, orang- 
orang yang pakaiannya campur aduk, yan 
cara berkelahinya kasar dan ganas, agaknya 
tentulah para pemberontak. Dari atas, sukair 
mengenal wajah mereka, akan tetapi dengara 
perhitungan kasar, Nurseta dapat melihat be- 
tapa jumlah kedua pihak sebanding, hanya dari 
tempat tinggi itu diapun dapat melihat bahwa 
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pihalc tentara kera iaan agaknya terdesak hebatf 
Melihat ini, Nurseta iaiu beriari turun dan 
joiernpertiunakan ilmu berlari cepat menuju ke 
snedan pertempuran. Dan setelah dia tiba di 
iterapat itu, makin jelas nampak oiehoya betap 
pasukan kerajaan mĕmang terde^ak inbit. Jum- 
iah mereka memang seimbang, akan tetapi 
sepak teriang para anggauta pemberontak itu 
mcmang dahsyat dan ganas sekali. elas bahwt 
para pcmbcrontak ini merupakao pasukan pi- 
lihan daa agaknya para perajurit kerajaan ke- 
'walabao meoghadapi amukan para pemberontak 
^yang ganas itu. Apa lagi karena para pembe— 
i 'ontak itu d^pimpan oleh seorang yang bertu- 
buh tinggi besar, berkuut hitarn dan dadanya 
yang telanjang memperlihatkan ingkaran otot- 
otot yang amat kuat. Dengan sepasang mata 
lebar melotot. orang im mengamuk din siapa- 
jpun yang dekat dengannya pasti roboh oleh 
aendangan jkedua kakinya, tamparan tangan 
kiri dan bacokan goiok besar di tangan kanan- 
mya. Kakek ini sungguh gagah perkasa dan se- 
tiap serangannya mengandung tenata besar 
sekali. Setiap orang perajurit Keraiaan Stngo- 
sari yang kena ditendang atau ditampar, ter- 
3empar jauh dan terbanting untuk tidak dapat 
bangun kembali karena tewas sekettka! 

Daa orang senopati Kerajaan Smgosari yang 
menumpm pasukan itu adaiah dua oratig se- 


nopati yang sudah terkenai, yaitu Senopati 
Pa mandana dan Scnopati Banyak Kapuk. Me- 
^eka berdua memimpin hampir empatratus 
orang karena keduanya yang memimpin masing- 
masing duaratus orang itu bertemu di jalani 
dan mereka laiu bergabung untuk menghadang 
pasukan yang dipimpin oieh Mahesa Ranskah 
sendiri >ang iumlahnya tigaratrs orang Sebih. 
D-jn terjadilah pertempuran yang amat sem 
itu. Akan tetapi, dua orang senopati itu sung- 
guh kewalahan merjghadapi kehebatan sepak 
terjang Mahesa Rangkah. Mereka rnerasaamat 
sukar mendekati kepala pemberontak yangsak- 
ti dan hertenaga besar itu. Goiok besar d£ 
tangan taksasa itupun berat dan bergerak de— 
ngan amat cepatnya, menandakan bahwa rak- 
sasa pemberontak itu memang memiiiki tenaga 
gajah. Banyak perajurit berusaha men^eroyok 
untuk membaniudan menyelamatkan dua orang 
pimpinan mereka, akan tetapi para peiajurit 
itu bagaikan sekawanar. nyamuk menerjang api 
lilin saja. Tamparan dan tendangan Mahesa 
Rangkah membuat mereka berpelantingan daD 
mayat para perajurit sudah berserakart di se- 
keliling pemimpm pemberontak itu. 

”Babo babo, majulah semua, akan kutum- 
pas habis orang-orang Singosari !” teriak Ma- 
hesa Rangkah yang makin bma semakin buas 
seperti harimau mencium darah. 




”Piak ! P*ak 1” Dua kall tamparan tangan 
kiri dan ten-tangan kaki kanannya ditangkis 
orang dan ketika dengan terkejut karena me- 
irasa betapa kaki dan tangannya tergetar hebat 
<oleh tangkisan itu dia mengangkat muka me- 
mandang, dia melihat bahwa penangkisnya ba- 
nyalah seorang pemuda yang usianya baru dua- 
puluh tahun lebih sedikit, berwajah tampan 
liialus, beipakaian sederhana dan sama sekali 
tidak berwibawa! Babkan kumis tipisnya mem- 
buat pemuda itu kelihatan sebagai seorang pe- 
muda tanggung yang lemah dan pantasnya di- 
jjadikan pemuda penghibur ! 

M Boj!eng - bojleng iblis laknat! Siapakah 
engkau ini? Apakah seorang Senopati Singo- 
sari yang baru ? Sayang bagusrnu, orang muda, 
jangan kaulanjutkan. Lebih baik engkau meng- 
abdi kepadaku, orang tampan !” 

Wajah Nurseta berubah merah. Sialan, pi- 
Jkirnya. Dia dianggap sebagai pemuda yang su- 
Sca diiadikan kekasih oleh para datuk sesat! 
Pernah dia mendengar bahwa para datuk se- 
sat banyak yang suka memelihara pemuda- 
pemuda tampan sebagai gadis - gadis cantik 
yang mungkin sudah membosankan bagi para 
datuk itu. Tadi, sebelum dia menerjang maju, 
>iia bertanya kepada seorang perajurit Smgo- 
sari yang terluka, siapa adanya pemimpin pa- 
sukan pemberontak itu dan siapa pula dua 
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orani Senopati Singosari. Setelah mendapat 
ketci uigan, barulah dia menerjang maju dan 
bcthnsll menyelamatkan dua orang perajurit 
diri tamparan dan tendangan Mahesa Rangkah. 
Mendenyar bahwa raksasa itu bukan lain ada- 
**, Jah Mahesa Rangkah sendiri, pemimpin pem- 
bcrontak, giranglah hati Nurseta. Dia meraper- 
oleh kesempatan untuk berbakti kepada Si- 
1 ngosari, sesuai yang dipesankan Ki Baka, dan 
juga gurunya. 

”1 lemm, Mahesa Rangkah. Sumbarmu se- 
olah - olah engkau akan dapat menakluk- 
kan kahyangan ! Dengarlah baik-baik. Nama- 
ku Nurseta dan biarpun aku bukan seorang 
senopati maupun perajurit Singosari, akan te- 
tapi aku adalah seorang laki - laki sejati yang 
semenjak kectl hidup di daerah Singosari, 
minum air dan makan tumbuh - tumbuhan dari 
bumi Singosart ! Oleh karena itu, mendengar 
bahwa tanah air Singosari hendak diperkosa 
i seorang pemberontak keji bersama anak buah- 
nya, aku tidak mungkin dapat berpeluk tangan 
saja. Mahesa Rangkah, sebaiknya engkau lekas 
berlutut dan menyerah, agar dapat dibawa 
menghadap Sribaginda Raja di Singosari. De- 
* ngan demikian, dosamu akan menjadi lebih 
rinpan. .■ 

”Babo - babo, keparat!” Mahesa Rangkah 
membetalakkan kedua matanya yang menjadl 
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bumdar sebesar jenpkol tua, mukanya yaog 
hitam itu menjadi semakin hitam karena agak- 
rtya muka itu dialiri lebih banyak darah dari 
pada biasanya, mulutnya raenyeringai seperti 
mengeluarkan busa. "Engkau ini bocah masih 
ingusan bcram sekali menantang Mahesa Rang- 
kah ? Sungguh bosan hidup, bosan hidup!** 
Tiba-tiba saja, tanpa penngatan lebih dahulu, 
Mahesa Rangkah menubruk ke depao, golok- 
nya teravun cepat sekali. Golok itu beratnya - 
pahng sedikit ada tigapuluh kati, tebal dan 
berat dan tajam, akan tetapi dalam tangan 
kanan Mahesa Rangkah golok tebal itu seperti 
sebatang rumput saja ringannya dan gerakan- 
nya fcenka mengayun golok menyambar leher 
N irseta sungguh mengerikan ! Agaknya bagi 
penglihatan perajurit-perajurit Singosari yang 
berada di d^kat situ, leher pemuda itu tidak 
mungkin dapat diselamatkan lagi dan rnereka 
sudah membayangkan dengan hati nseri be- 
tapa kepala pemuda yang tampan itu akan 
terlerr.par lepas dari tubuhnya, dan leher itu 
akan terbabat dengan rapi dan darah akan 
taemancar keluar sampai tinggi. 

' T Syuuuuttt.!” Golok itu terbang lewat 

di atas kepala Nurseta. Dengan mudah saja 
tadi Nurseta menekuk kedua lututnya sehing- 
ga kepaianya merendah dan golok itu lewat 
di atas kepala, angin gerakan golok itu mem~ 


j>u 2 1 gumpalan rarnbut di keppla Nurseta ber- 
kibar. San.bil merendahkan diri dengan me- 
nekuk kedua lututnya, Nurseta tidak membiar- 
kam kcdtia tangannya menganggur begitu saja. 
Dengan jari tangan teibuka, dia rnenusuk ke 
arah perut gendut raksasa itu, dan tangan ki- 
. inya, juga dengan jari terbuka, mendo r ong 
Jce atas sehingga telapak tangan bagian bawah 
•yang /kuat itu menendaag ke atas, ke arah 
dagu lawan ! 

**Ehhh ..! Ohhh.!’* Mahesa Rangkah 

cepat mcloncat ke belakang, nyaris dagunya 
terciurn telapak tangan dan dia terkejut seka- 
!i Saiahnya sendiri karena tadi dia terlampau 
memandang ringan pemuda itu yang menurut 
perhilungannya sekali tabas tentu akan putus 
lehernya. Untung Mahesa Rangkah memang 
memiliki tingkat kepandaian tinggi sehingga 
serangan balasaa Nurseta yang demikian tiba- 
tiba itu masih dapat dieiakkanrya dengan me- 
Inncat ke belakang, 

Dengan penasaran kini Mahesa Rangkah 
menyerang lagi tidak berani main-main karena 
maklura bahv,a pemuda im ternyata tidak bo- 
leh disamakdn dengan dua orang Senopati yang 
memimpin pasukan S ngosari itu. Dia memu- 
tar goloknya sehingga lenyaplah bentuk golok 
itu, berubah meniadi gulungan sinar yang me- 
nyilaukan mata. Juga tubuhnya menyelinap ke 










sana-sini, kadang - kadang nampak kadang-ka- 
dang lenyap dalam gulungan sinar golok. Dasr 
dari dalam gulungan sinar golok ini seringkali 
mencual sinar yang meluncur ke arah Nurseta. 

Menghadapi serangan yang hebat ini, Nur- 
seta :uga bersikap hati-hati sekali. Dia meng- 
gerakkan tubuh dengan mautap, mengerahkan 
Aji Sari Patala dalam tubuhnya dan mengha- 
dapi ilmu golok lawan deogan aji kesaktian 
Bajradenta, sedangkan tangan kirinya mengelu- 
arkan sebatang suling. Benda ini penting ba- 
ginya dalam menghadapi gulungan sinar golok 
yang berbahaya itu, karena alat musik tiup ini 
dapat dia pergunakan untuk menangkis kalau 
periu. Dan ternyata dengan Aji Ba jradenta, dia 
bukan hanya dapat menghindarkan serangan Ia- 
wan, bahkan mampu membalas dengan takka- 
lah dahsyatnya. 

Melihat munculnya seorang pemuda yang 
mengaku bernama Norseta dan ternyata ama 
.sakti sehingga mampu menandingi Mahesa 
Rangkah, dua orang senopati Singosari itu 
menjadi lega dan girang sekali. Mereka lalu 
memimpin pasukannya untuk m engamu dan 
menghadapi pasukan pemberontak yang rata- 
rata memiliki kepandaian berkelahi yang kuat 
itu. Dengan menpamuknya dua orang senopati 
ini a sedangkan Mahesa Rangkah tidak mampu 
membantu anak buahnya karena menghadapi: 


Nurscta saja dia sudah sibuk sekali, maka per- 
lahan-lahan pihak pemberontak terdesak mun- 
dur dtn banyak di antara anak buah merek£« 
yang roboh oleh* amukan Senopati Pamandana 
d.m Senopati Banyak Kapuk. 

Mclihat keadaan anak buahnya, pasukan 
inti yang diandalkan itu mengalami d.s^kan 
dan mendekati kekalahan, Mahesa Rangkah 
incniadi semakin panik dan dia menjadi ne- 
kat. Sambil mengehiarkan pekik menggeiarkan* 
dia menubruk ke depan, goloknya membabat 
lclier, tangan kirinya mencengkeram ke arah 
dada, disusul tendangan kakinya yang mengarah 
sclangkangan Nurseta Dihujam serangan ber- 
baliaya yang masing- masing merupakan serang- 
Jin inaut ini, Nuiseta bersikap tenang sekali. 
Dia maklum akan kehebatan lawan yang amat 
bcrbahaya itu, maka diam-diam dia lalu rcenge- 
ralikan Aji Jagad Pralaya, yaitu aji pukulau 
yang dipelajarinya dari Panembahan Sidik, 
Danasura. Nurseta meloncat ke belakang, ( cu- 
kup jauh dari jangkauan golok lawan, dan 
pada saat lawan mengejarnya dengan tendangan 
yang amat kuat, diapun menyambut tendangani 
kaki kanan itu dengan tangkisan lengan kiri-, 
kemuriian, pada saat yang sama, tangan ka- 
nannya membuat gerakan mendorong dengan 
jari tangan terbuka ke arah dada lawan, di-- 
scitai suara melengking tinggi. Itulah Aji Ja- 
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gad Pralaya yang ampuhnya tiada kepalang! 
'Hyaaartt.!” 

Mahcsa Rangkah terkejut ketika tendang- 
annya bertemu dengan lengan yang k^ras ba- 
gaikan sebatang lioggis besi, dan lebih kaget 
lagi menghadapi hantaman tangan kanan pe- 
muda itu yang d barengi pekik melengking 
dan yang mendatangkan angm dahsyat itu. Ter- 
paksa diapun melcpaskan goloknya dan kedua 
tangannya terbuka, mendorong ke depan untuk 
menyambut karena untuk mengelak sudah ti- 
a.da kesempatan lagi. 
s, Desss.Jr 


. Bagaikan sehelai layang-layang putus tali- 
nya, tubuh yang tinggi besar itu terdojong daa 
terhuyung ke belakang. Untung bagi Mahe«a 
Rmgkah bahwa dia memiiiki banyak pengawal 
pnbadi yang sejak tadi siap membantunya. 
Melihat Mahesa Rangkah terhuyung, belasaa 
^orang laiu meundungsnya d*n raksasa inipua 
lenyap di aniara ratusan orang yang sedang 

bei tcmpur. , , 

Para perajurit Singosari bersorak genib«ra 
melihat M ihesa Rangkah munJur, dan keme— 
nangan Nurseta ini menambah semangat me- 
reka. Juga kedua orang senopati ( S:ngosari ka- 
gum dan girang bukan main. Mereka berdua 
mengTampiri Nurseta, dan Senopati Paman* 
dana berkata dengan penuk kagutn. 





”Radcn, andika sunpguh hebat, mampu me- 
npnlahkan Mahesa Rangkah, Terima kasih atas 
briniuan andika, Raden Nurseta.” Diam - diam 
Nijiscia merasdkan sesuatu yang aneh akao 
ieiapi tidak janggaS mendcngar dirinya disebut 
radcn oleh seorang Senopati Kerajaan Singo- 
vml Pada hal, dta hanyalah seorang pemuda 
niiskin yang besar dalam kehidupan yang se- 
dcrhana. di dusun-disun dan pertapaan. Na- 
mun kenyataannya, dia adaiah seorang putera 
pangeran, maka sebutan itupun diterimanya se- 
bugai suatu hal yang sudah sewajarnya. 

’Suddh ! ah, paman. ^ang penting seksrang 
ulalah mengejar dan menangkap Mahesa Rang- 
Jcali sampai dapat, hidup atanpun mati kareea 
Jialah pemimpin pemberontakan ini dan sekalr 
dia dapat tertangkap, maka pemberontakkar 
>ni tentu akan berakhir. M 

Dua orang senopati itu membenarkan dan 
mcrekapun mengamuk, merobohkan setiap oranc 
pemberontak yang melawan, namun mereka ti- 
dak berhasil menemukan Mahesa Rangkah. Ada- 
pun para anggauta pemberoniak, ketika meli- 
hat bahwa pemirr pin mereka kalah, menjadr 
panik. Sementara itu, Mahesa Rangkah bersem- 
bunyi di antara anak buahnya dan diam diam 
dia mengumpulkan tenaga saktinya untuk me- 
mulihkan keadaannya. Dia teiah menderita lu- 
ka daiam karena guncangan hebat akibat ben- 








turan tenaga sakti tadi. Dia muntah darah, akan 
tetapi borkat ilmunya yang tinggi, nyawanya 
masih dapat diselamatkan, hanya dia merasa 
bahwa untuk maju lagi melawan pemuda yang 
bernama Nurseta' itu, dia tidak akan mampu 
menang, bahkan akan membabayakan nyawanya. 

Nurseta maklum bahwa Mahesa Rangkah 
tentu belum pergi dan dalam medan pertem- 
puran, maka diapun menyelinap pergi, lalu 
melakukan pencarian secara diam-diam. Dau 
tak lama kemudian, usahanya berhasil ketika 
dia melihat bekas lawannya ltu. Akan tetapi, 
kini keadaan Mahesa Rmgkah telah pulih kem- 
bali! Raksasa ini sedang duduk bersila dan se- 
orang kakek berdiri di belakangnya, menekan 
beberapa kaii ke arah kedua pundak dan teng- 
kuk. Nurseta mengmtai dari jauh, mendekati 
perlahan-lahan sambil menyusup di antara 
orang-orang yang sedang bertempur. 

Untuk yang terakhir kalinya, kakek itu me- 
nampar ke arah punggung Mahesa Rangkah, 
lalu berkata, Sembuhlah engkau, Mahesa Ring- 
cah. Dan lawanlah lagi musuhmu itu, jangan 
khawatir, aku akan membantumu dari belakang.* 

Mahesa Rangkah bangkit dengan wajah gem- 
bira, lalu berkata, "Terima kasih, Bipa Guru. 
Setelah. paduka datang, saya tidak takut kepada 
pemuda bernama Nurseta itu!” 

Nurseta mengamati kakek ltu. Seorang kakek 
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yang tubuhnya sedang dan biarpun kelihatan usia 
aya tcntu sudah tua sekali, lebih dari tujuhpuluh 
» tahun, namun tubuh itu masih nampak tegak dar* 
sehat. Wa jahnya terhias kumis dan jenggot yang 
kclabu, pakaiannya serba hitam, pakaian petani. 
. Wajuh itu penuh semangat dan sepasang ma- 
I tanya mencorong seperti mata harimau di da- 
lairi gelap, atau mata iblis. Mendengar beta- 
} pa M ihesa Rangkah menyebut guru kepada 
kakek itu, Nurseta maklum bahwa kakek itu 
tentu seoiang yang memiliki kesaktian tinggi 
dan akan merupakan lawan yang amat tang- 
guh. Ndrnun, dia tidak merasa gentar. Dta se- 
dang berjuang mempertahankan tanah air dan 
bangsa, pikirnya, teringat akan petuah petuah 
gurunya d^n juga bapaknya, Ki Baka. Bagi se- 
orang satria utama, seorang pendekar dan 
pahlawan pembela nusa bangsa, setiap jengkal 
tanah akan dipertahankan dengan taruhan se- 
percik darah. Sejengkal tanah sepercik darah, 
itulah semboyan seorang iaki-laki sejati! Dan 
. untuk perjuangan ini, tidak dikenal perasaan 
jerih atau takut, terhadap lawa.n yang bagai- 
rnana tangguh sekalipun. Ingatan ini mengobar- 
r kan semangatnya dan Nnrseta meloncat keluap 
menghampiri mereka. 

Mahesa Rangkah, hendak lari ke manakah 
engkau? Sudah kukatakan, menyerahlah saja 
«ikarena semua pemberontakanmu yang keji ini 
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akan sla - sia be1aka! ,? bentaknva. 

Melihat lawannya, Mahesa Rangkah yang: 
telah diobati dan disembuhkan oleh gurunya * 
yang muncul secara tiba - tiba, menjadi marah* i 

Kmi besarlah hatinya. Ki Ruyut Pranamaya { 

gurunya telah berada di situ dan dia percaya 
bahwa dengan bantuan gurunya, dia akan 
mampu mengalahkan pemuda itu. Tidak ada 
manusia di dunia ini yang akan f mampu me- 
ngalahkan kesaktian gurunya, demikian keper— 
cayaan Mahesa Rangkah dan karena a 5a gu- 
runya ini pula maka dia berani melakukan. 
peniberontakan untuk memba as dendam kepa- 
da Smgosari atas kematian mendiang ayah- 
nya, Linggapati yang juga pemberontak. 

Mahesa Rangkah meloncat ke depan Nur- 
seta sambil tertawa bergeiak. ”Ha-ha ha-ha ? 
bocah ingusan! Aku tadi hanya beristirahat 
sebentar saja untuk menghapus keringat! Se^ 
karang andika sudah maiu menyerahkan nya-- 
wa. nah, bersiaplah andtka untuk mampus kali 1 
ini!” Raksasa ltu membentak dan tubuhnya 
sudah menubruk maju lagi, sekali im tangan I 
kanannya memegang sebatang keris karena da- 
lam perkelahiannya melawan Nurseta tadi, dia 
telah kehilangan golok besarnya. Sebatang go o: 
b sar yang amat berat saja dapat dimamkac 
denean amat cepatn>a oleh tangan M^hes& 
Rangkah, apa lagi sebatang keris yang rmgaE , 
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Keris /tu bagaikan terbang saja mengbunjam 
ke arah dad i Nurseta Pemuda ini miringkan 
lubuhnya, tangan kirinya mengikuti gerakan 
lenean lawan men*o ! ak ke arah siku kanan la- 
wan yang memeg&ng keris sedangkan tangan 
kanannya sendiri yang memegang sulingnya te- 
!ah inenggerakkan suling iiu untuk menotok 
ke aiah lambung. Biarpun hanya sebatang su- 
ling, namun karena digerakkan oleh tangaa 
ptmuda itu yang mengandung tenaga sakti 
liairadenta, maka suhng itu keras bagaikan 
ba )-i 5 

Mahesa Rangkah juga maklum akan hai 
ini, maka dia rneloncat ke belakang samhil 
niengclebatkan kerisnya menangkis sinar hi- 
tam suling yang melur.cur ke arah lambungnya, 
dengan gerakan dari atas ke bawah. 

'Cringg. M” 

Kembali Mahesa Rangkah merasa betapa 
Jcngan kanannya kesemutan dan tergetar he- 
hat. Pada saat itu, Nurseta telah mendesak 
dan tangan kirinya menampar ke arah kepala 
Jawan Akan tetapi, tiba - tiba saja ada hawa 
n eh menyambarnya dari samping, dan hawa 
ini menahan tamparannya. D«a terkejut, me- 
nahan tangan kiri dan meloncat ke samping, 
sainbil menoleh, Diiibatnya betapa kakek itu, 
lengan mata mencorong seperti mata iblis. 











imembuat gerakan dengan tangannya dan dia*- 
ppun maklum bahwa kakek itu telah membaniu 
nmuridnya dengan ilmu aneh,- mungkin ilnrn 
haitam yang dapat menyerangnya dari jarak 
j^auh 2 Dugaannya beoar, karena kini kakek itu 
kcembaii membuat gerakan aneh dengan tangan— 
niya, dan tiba - tiba dia melihat betapa kakek 
ittu telah berubah bentuk menjadi seperti seekoi 
uilar naga bertanduk satu ! Nurseta tidak per- 
mah mempelajari ilmu hitam atau ilmu sihir. 
mamun dia sudah banyak mendengar akan il — 
irnu-iSmu hitam dari gurunya, dan gurunya ju- 
gja mengajaikan cara menghadapi dan menang- 
ggulangi kekuasaan ilmu hitam. Maka diapun 
b?ersikap tenang saja. Pada saat itu, Mahesa 
Rlangkah sudah menerjang lagi dari samping* 
kcerisnya menusuk ke arah Itheinya. Nurseta 
mnengeiak dengan bergulingan, dan dalam ke- 
stempatan ini, kedua tangannya menepuk tanah, 
ddan menggunakan telapak tangan kiri yang 
tterkena tanah itu untuk mengusap mukanya^ 

(Bersambung jilid ke \ III ) 
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